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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri pariwisata menjadi sektor utama dalam menggerakkan 

perekonomian Indonesia meski dengan kondisi pandemi Covid-19. Pelaku bisnis 

dituntut untuk selalu berinovasi dan berkreasi agar tetap bisa bertahan. Pada tahun 

2019, dunia masuk ke dalam status waspada karena penyebaran virus baru yang 

penyebarannya semakin hari semakin masif. Virus ini pertama kali muncul dan 

ditemukan di Wuhan, Cina, tahun 2019. Virus ini dikenal dengan Corona virus 

(CoV) yang merupakan bagian dari keluarga virus seperti Middle East Respiratory 

Syndrome (MERS-CoV) dan severe acute respiratory syndrome(SARS-CoV) yang 

menyerang saluran pernapasan. Pada awal maret 2020 World Health Organitazion 

(WHO) telah menetapkan Virus Corona sebagai pandemi global. Status pandemi 

atau epidemi global ini menandakan bahwa penyebaran Covid-19 ini dinamis dan 

menyebar hingga hampir ke seluruh dunia.  

Secara keseluruhan, pandemi ini membawa dampak yang sangat besar 

terutama di sektor bisnis. Dampak besar tersebut tentunya bersifat negatif. Banyak 

perusahaan mengalami kerugian besar. Mereka melakukan yang terbaik untuk 

bertahan hidup. Dampak utama yang harus dihadapi perusahaan adalah beralihnya 

system finansial perusahaan menjadi zero based budgeting agar perusahaan dapat 

mencapai titik impas, PHK terjadi di sebagian perusahaan besar, kekacauan 

produksi perusahaan, penurunan produktivitas perusahaan dan dampak terakhir 

adalah runtuhnya perusahaan. Berbagai dampak negatif menunjukkan perjuangan 
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yang dilakukan sektor bisnis untuk dapat bertahan selama pandemi Covid-19 (Diah 

et al.,2020) 

Hal tersebut juga dialami di Indonesia, banyak perusahaan seperti hotel, 

restaurant bahkan retail mengalami kerugian dan mulai menutup usaha mereka 

khususnya di daerah-daerah Pariwisata seperti Jogja dan Bali. Pariwisata dunia dan 

Indonesia sangat terpuruk, bahkan pada beberapa daerah di Bali seperti kota mati, 

dan usahanya ditinggal oleh pemiliknya dan kelihatan tidak terurus. Masyarakat 

Bali hampir 60% tergantung dari Pariwisata sehingga banyak masyarakat Bali 

kehilangan pekerjaannya karena perusahaan tutup dan karyawan kena PHK. Hal 

inipun terjadi di J4 Hotels Legian, yang mana biasanya sebelum pandemic tingkat 

hunian di J4 Hotels Legian rata-rata 80% dengan service charge yang diterima oleh 

karyawan rata – rata 3 – 4 juta sebulan. Namun dengan terjadinya pandemic benefit 

tersebut tidak didapatkan kembali bahkan hampir 50% tenaga harian lepas 

dirumahkan dan hanya dipertahankan karyawan yang masih mempunyai kontrak 

kerja hingga satu tahun kedepan.  

Dari kenyataan di atas, managemen J4 Hotels Legian mulai berpikir 

bagaimana memanfaatkan karyawan yang dipertahankan ini agar produktif di masa 

pandemic. Pada saat itu hanya bisnis makanan dan minuman yang bisa bertahan 

dengan model pemasaran secara online, hal tersebut yang mendorong managemen 

J4 Hotels Legian berencana untuk mencoba menjalankan bisnis makanan dan 

minuman dengan membuat kafé di J4 Hotels Legian dengan memanfaatkan fisik 

bangunan dan produk yang sudah di miliki sebelumnya. Pada awalnya managemen 

melakukan observasi dengan mencoba menjual minuman yang sedang viral pada 
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saat itu, yaitu DALGONA dengan harga yang di jual hanya Rp. 5000 per gelas 

sehingga dibuatkan nama menjadi DALGOCENG (dalgona harga Goceng). 

Disamping minuman, juga menjual makanan seperti nasi goreng dan mie goreng. 

Sejak saat itu karyawan J4 Hotels Legian mulai memasarkan secara online dan juga 

membuka gerobak untuk menarik tamu yang melewati jalan Legian. Berjalannya 

waktu penjualan tetap meningkat dan tanpa terasa dalam setiap bulannya 

pendapatan yang dihasilkan dari penjualan makanan dan minuman tersebut 

meningkat. Dampak pandemi memberikan ide kepada managemen J4 Hotels 

Legian untuk melanjutkan menjual makanan dan minuman dengan menyediakan 

tempat yang lebih layak agar tamu-tamu yang melintasi jalan Legian bisa 

menikmati suasana di Legian yang saat itu masih sepi sekali. Dari revenue yang 

didapatkan mulai dari bulan Juli sampai dengan Desember 2020 yaitu sebesar Rp. 

268.590.975,56 sudah bisa dipastikan bahwa jika dari penjualan hanya 

menggunakan gerobak saja, maka untuk mengembangkan sebuah bisnis tidak bisa 

maksimal. Pada tahun 2021 di putuskanlah bahwa untuk melanjutkan penjualan 

makanan dan minuman di area depan J4 Hotels Legian yang tidak produktif untuk 

dikembangkan menjadi sebuah kafé dengan konsep kafe akan di buka selama 24 

jam setiap harinya. Kenapa 24 jam? Karena melihat dari lokasi dari J4 Hotels 

Legian itu di kelilingi oleh 8 club dan diskotik tentunya pangsa pasar yang di tuju 

adalah orang-orang yang baru keluar dari dunia malam.  

Managemen yakin bahwa jika tidak melakukan sebuah terobosan untuk bisa 

bertahan, karyawan J4 Hotels Legian pastinya akan dirumahkan karena managemen 

tidak mempunyai biaya untuk memberikan gaji kepada karyawan, biaya 
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operational tidak ter-cover dan akan banyak alat-alat yang ada di J4 Hotels Legian 

rusak karena tidak pernah dipakai. Pandemi ini membawa dampak yang sangat 

buruk bagi ekonomi karyawan khususnya sehingga managemen harus melakukan 

suatu hal untuk tetap bertahan. Kekhawatiran Managemen jika tidak 

mengembangkan sebuah kafe sebagai salah satu pendapatan tambahan maka 

produktifitas karyawan akan semakin menurun dan akan membawa dampak yang 

tidak baik buat karyawan yang masih dipertahankan oleh management.  

Bachtiar (2021) memuat langkah-langkah praktis dalam memulai usaha 

yang perlu dilakukan seperti menemukan niat dan motivasi, mempunyai ide usaha 

apa yang akan dikembangkan, menentukan Customer Segment yang nantinya akan 

di ambil serta memilih strategy Pemasaran nantinya setelah usaha tersebut berdiri. 

Dalam hal ini pengusaha tidak perlu menunggu waktu yang tepat untuk memulai, 

melakukannya secara konsisten, mempunyai nyali jika kedepannya terjadi 

kegagalan dalam mengembangkan bisnis dan harus fokus. Dengan 

memaksimalkan penggunaan teknologi maka pengembangan suatu usaha akan 

lebih cepat dan mudah dalam mencapai suatu target yang ditentukan untuk 

mendirikan usaha terutama di masa pandemi. Diah et al.,(2020) menyebutkan 

bahwa masyarakat harus mempunyai strategy untuk mengembangkan usaha untuk 

tetap bertahan dan dituntut untuk dapat menyesuaikan diri terhadap kondisi yang 

terjadi. Ada banyak peluang usaha di tengah-tengah terpuruknya perekonomian. 

Ada peluang usaha yang berskala besar dan kecil. Masyarakat dapat memilih 

peluang usaha yang sesuai dengan modal yang dimiliki, dan kondisi yang ada di 

sekitarnya. Selain yang disebutkan tersebut pelaku UMKM bisa beralih bisnis 
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dengan cara berjualan secara online yang mana belanja online ini sangat diminati 

oleh semua kalangan dan sangat menguntungkan (Harding et al., 2021).   

Banyak strategy yang dilakukan dalam mengembangkan bisnis usaha pada 

saat kondisi ekonomi tidak baik terutama dalam melakukan promosi dengan digital 

marketing dibandingkan secara konvensional. Dalam kajian ini penulis 

menekankan pada pengembangan secara berkesinambungan dalam membuka 

suatu usaha yang dituangkan dalam suatu pembelajaran didalam area akademisi 

sehingga kedepannya didalam sector akademik memiliki suatu teori yang dipakai 

sebagai acuan dalam mengembangkan bisnis pada masa -masa sulit. Disamping 

juga agar dilakukan peninjauan pada kesiapan masyarakat dalam membangun 

mental dan jiwa wirausaha melalui pendekatan komponen psikologi capital yang 

masih belum optimal, sehingga didapatkan jiwa masyarkat yang siap secara mental 

dan psikologis untuk menjadi seorang wirausaha di masa depan sebagai upaya 

bangkit dari dampak keterpurukan. Dari penelitian tersebut diatas ada hal yang 

belum disebutkan didalam menghadapi keterpurukan ekonomi akibat pandemic 

yaitu cara mendapatkan modal usaha untuk membuat usaha, tentunya modal usaha 

harus tersedia untuk membuat sebuah bisnis. Ketidaktersedian modal juga dialami 

oleh hotel untuk mengembangkan café, dan peneliti mendapatkan data bahwa 

modal yang dipakai adalah dari tabungan yang tersisa serta sedikit sumbangan dari 

pemilik hotel.  

Dengan semangat dan kebersamaan management dan karyawan J4 Hotels 

Legian untuk mengembangkan café ini terlihat dengan mulai adanya pergerakan 

penjualan dari produk yang ditawarkan kepada konsumen. Dengan semakin 
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banyaknya pesanan makanan dan minuman ke J4 Hotels Legian maka management 

semakin yakin Café ini bisa menjadi tambahan fasilitas dari J4 Hotels Legian 

karena secara nyata café ini mulai didatangi oleh tamu-tamu luar karena promosi-

promosi yang dilakukan oleh management. Konsep pada café ini adalah menjual 

makanan dengan harga yang tidak terlalu mahal dengan kualitas bahan yang di 

pakai serta resep yang biasa dibuat untuk makanan yang disajikan di sebuah 

restaurant. Selain menentukan konsep pada produk yang akan dijual, management 

J4 Hotels Legian merasa perlu membuat konsep design interior pada café agar café 

nyaman.  

Syarif & Pandoyo (2020) melakukan study kelayakan didalam 

mengembangkan café dan meluncurkan suatu produk untuk menjawab tantangan 

bisnis kedepannya. Studi kelayakan bisnis merupakan penelitian terhadap rencana 

bisnis yang tidak hanya menganalisis layak atau tidak layaknya suatu bisnis 

dibangun, tetapi juga saat dioperasionalkan secara rutin dalam rangka pencapaian 

keuntungan yang maksimal untuk waktu yang ditentukan, misalnya rencana 

peluncuran produk 

Bachtiar (2021) memuat langkah-langkah praktis dalam memulai usaha 

yang perlu dilakukan seperti menemukan niat dan motivasi, mempunyai ide usaha 

apa yang akan dikembangkan, menentukan Customer Segment yang nantinya akan 

di ambil serta memilih strategy Pemasaran nantinya setelah usaha tersebut berdiri. 

Dalam hal ini pengusaha tidak perlu menunggu waktu yang tepat untuk memulai, 

melakukannya secara konsisten, mempunyai nyali jika kedepannya terjadi 

kegagalan dalam mengembangkan bisnis dan harus focus. Dengan 
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memaksimalkan penggunaan teknologi maka pengembangan suatu usaha akan 

lebih cepat dan mudah dalam mencapai suatu target yang ditentukan untuk 

mendirikan usaha terutama di masa pandemi.  

Diah et al., (2020) menyebutkan bahwa masyarakat harus mempunyai 

strategy untuk mengembangkan usaha untuk tetap bertahan dan dituntut untuk 

dapat menyesuaikan diri terhadap kondisi yang terjadi. Ada banyak peluang usaha 

di tengah-tengah terpuruknya perekonomian. Ada peluang usaha yang berskala 

besar dan kecil. Bisnis di bidang kesehatan, dan kebersihan lingkungan memiliki 

peluang yang sangat menjanjikan. Begitu juga bisnis makanan beku dan minuman 

juga tidak kalah prospektif. Masyarakat dapat memilih peluang usaha yang sesuai 

dengan modal yang dimiliki, dan kondisi yang ada di sekitarnya. Selain yang 

disebutkan tersebut pelaku UMKM bisa beralih bisnis dengan cara berjualan secara 

online yang dimana belanja online ini sangat diminati oleh semua kalangan dan 

sangat menguntungkan. Berbagai peluang usaha apabila ditekuni bisa mengurangi 

pengangguran, karena banyak menyerap tenaga kerja. Dengan demikian dapat 

membantu pemerintah untuk menciptakan lapangan pekerjaan, terpenuhinya 

kebutuhan masyarakat, serta mengurangi kesenjangan sosial. 

Harding et al., (2021) menyatakan banyak strategy yang dilakukan dalam 

mengembangkan bisnis usaha pada saat kondisi ekonomi tidak baik terutama 

dalam melakukan promosi dengan digital marketing dibandingkan secara 

konvensional. Dalam kajian ini penulis menekankan pada pengembangan secara 

berkesinambungan dalam membuka suatu usaha yang dituangkan dalam suatu 

pembelajaran didalam area akademisi sehingga kedepannya didalam sector 
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akademik memiliki suatu teori yang dipakai sebagai acuan dalam mengembangkan 

bisnis pada masa -masa sulit. Disamping juga agar dilakukan peninjauan pada 

kesiapan masyarakat dalam membangun mental dan jiwa wirausaha melalui 

pendekatan komponen psychological capital yang masih belum optimal, sehingga 

didapatkan jiwa masyarkat yang siap secara mental dan psikologis untuk menjadi 

seorang wirausaha di masa depan sebagai upaya bangkit dari dampak 

keterpurukan. 

Pada perencanaan dilakukan mulai dari menentukan design café, 

pemilihan interior serta system pemasaran yang akan dilakukan kedepannya. 

Didalam memasarkan kafé dipakai system digital marketing yang mana masih 

dianggap lebih effective untuk mendatangkan tamu dari luar hotel yaitu melalui 

social media (Facebook, Instagram, Tiktok) Market Place dan WhatsApp serta 

bekerjasama dengan hotel-hotel yang berada disekitaran area J4 Hotels Legian 

(Juwita, 2017). Untuk memudahkan didalam mengembangkan kafé perlu di 

buatkan sebuah bagan yang berisikan langka-langkah yang akan di ambil 

sehingga mendapatkan sebuah hasil sesuai dengan keinginan dari pemilik.  Dalam 

mengembangkan kafe ini menjadi kafe yang layak di kunjungi dan menjadi 

tambahan outlet dari J4 Hotels Legian, tentunya dalam pengerjaannya yang sesuai 

dengan jadwal kerja dari kontraktor tetap memperhatikan tingkat hunian di Hotel 

dan penjualannyapun tetap berjalan seperti biasa, walaupun kafe belum selesai 

dikerjakan. Hal ini ini merupakan proses observasi sebelum managemen 

mengembangkan tempat tersebut menjadi sebuah kafe.  
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Beberapa penelitian terkait seperti digambarkan di atas sudah dilakukan 

oleh sejumlah sarjana tetapi tidak ada satu pun yang ditemukan membahas Café 

247 sebagai penguat resiliensi J4 Hotels Legian Bali dalam menghadapi 

ketidakpastian bisnis pariwisata. Karenanya, penelitian tesis dalam bentuk projek 

bisnis terkait relevan dan signifikan dilakukan. Harapan Management kedepannya, 

projek bisnis pengembangan ini akan menjadi tambahan fasilitas di J4 Hotels 

Legian dan menjadi penyumbang pendapatan untuk biaya operational di J4 Hotels 

Legian. Selain itu tujuan dari pengembangan kafé ini untuk mengetahui langkah-

langkah membuat sebuah bisnis yang nantinya bisa di pakai sebagai pedoman 

membuat bisnis yang sejenis di tempat lain dengan konsep dan strategi yang sama. 

Untuk itulah penulis mempergunakan penelitian ini sebagai “ Thesis by Project” 

untuk memenuhi syarat kelulusan pada Program Studi Perencanaan Pariwisata 

Profesi Megister di Politeknik Negeri Bali.  

 

1.2. Pokok Masalah 

Rumusan masalah yang merupakan dasar dari penelitian pengembangan 

bisnis café ini dijabarkan berikut ini: 

1. Bagaimana mengembangkan Café 247 untuk membangun resiliensi J4 

Hotels Legian dari segi fisik bangunan, produk, proses operasional dan 

promosi?  

2. Bagaimana tingkat kepuasan konsumen Café 247 di J4 Hotels Legian 

untuk menjaga keberlangsungan bisnis tersebut?  
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1.3. Tujuan Projek 

Tujuan dari penelitian ini untuk mencari jawaban atas permasalahan yang 

diangkat, melalui pengembangan proyek di J4 Hotels Legian dengan 

menggunakan fasilitasnya dan membuat kegiatan yang bertujuan untuk 

mendapatkan hasil sebagai berikut: 

1.3.1. Untuk menjelaskan pengembangan Café 247 untuk membangun 

resiliensi J4 Hotels Legian dari segi fisik bangunan, produk, proses 

operatioanl dan pemasaran 

1.3.2. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari membuka bisnis café 

sehingga café ini menjadikan bisnis yang berkelanjutan.  

1.4. Manfaat Projek  

Dalam hal ini penulis mencoba untuk menjabarkan manfaat dari penelitian 

mengenai pengembangan bisnis Café 247 dimasa–masa sulit berharap bisa 

menjadikan sebuah inspirasi kedepannya. Peneliti membagi manfaat ini kepada 3 

aspek yaitu:  

1.4.1. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa bisa mempraktekkan teori yang didapatkan di lapangan sesuai 

penelitian pada café 247 setelah mendapatkan Pendidikan secara umum di 

Politehnik Negeri Bali. Jadi melalui penelitian ini mahasiswa mendapatkan 

tambahan ilmu terutama dalam mengembangkan suatu usaha disaat kondisi susah 

dan tidak menentu, disamping itu, mahasiswa bisa menjadi seorang enterpreneur 

dalam pengembangan sebuah usaha kedepannya. 
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1.4.2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Melalui penelitian ini Politeknik Negeri Bali akan mendapatkan ilmu baru 

dan bahkan sebagai referensi akedemis yang tentunya akan membantu dan 

menambah wawasan bagi mahasiswa mahasiswi berikutnya dalam hal penyusunan 

tesis khususnya projek bisnis dalam pengembangan sebuah usaha pada masa – masa 

sulit. Tesis projek akan memperkaya refrensi bagi masyarakat akademik yang 

tertarik tentang topik terkait, terlebih bahwa Penulis terjun langsung dalam 

menangani projek Café 247 di J4 Hotels Legian.  

1.4.3. Bagi J4 Hotels Legian 

Dari hasil penelitian diharapkan café 247 bisa menunjang revenue J4 Hotels 

Legian secara berkelanjutan dan sebagai salah satu outlet yang menjadi favorit bagi 

tamu-tamu yang menginap di J4 Hotels Legian karena café ini akan di buka selama 

24 jam dalam 7 hari, untuk menyaring tamu-tamu yang keluar dari club malam 

disekitar J4 Hotels Legian. Di samping itu juga, dalam pengembangan bisnis kafé 

ini akan menjadikan sebuah pedoman kedepannya yang mana tidak menutup 

kemungkinan untuk mengembangkan bisnis serupa di tempat lain dengan brand 

dan konsep yang sama. Hal ini tentunya akan melahirkan bisnis baru dengan 

pendapatan yang masuk ke managemen J4 Hotels Legian sendiri.  
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BAB VI  

PENUTUP 

6.1 Simpulan  

Pertama, dalam membangun resiliensi J4 Hotels Legian dari segi fisik 

bangunan, produk, proses operational dan pemasaran memerlukan perencanaan, 

pengorganisasian, aktualisasi dan control yang baik sehingga tetap memberikan 

kepuasan bagi pelanggan café. Hal yang telah dilakukan oleh café 247 adalah 

melakukan proses evaluasi yang dijalankan untuk mengetahui apakah proses pada 

projek yang di lakukan sudah sesuai atau tidak dan apakah langkah-langkah yang 

ditempuh apakah sudah menghasilkan output sesuai dengan rencana. Evaluasi yang 

di lakukan dalam mengembangkan Café 247 ini adalah dari segi Fisik bangunan 

bahwa memang Café 247 ini sudah berdiri dan sudah di buka untuk umum, namun 

dalam perjalanan ada sedikit perbedaan antara konsep diawal dengan hasil dari café 

ini mengingat adanya campur tangan dari pihak pemilik mengenai tata letak dari 

interior pada café tersebut, namun hal ini tidak terlalu berpengaruh karena masih 

berada pada area yang sama. Kemudian dari segi produk, bahwa kafé ini sudah 

membuat menu-menu yang memang siap dipasarkan dan terbukti hasil dari menu 

yang dijual, sudah diterima di kalangan masyarakat, hal ini terbukti dari hasil 

penjualan yang dijabarkan pada pemasaran sebelumnya. Pada proses dalam 

mengembangkan café 247 ini dari segi fisik bangunan telah berproses sesuai dengan 

jadwal kerja dari proyek dan sudah sesuai dengan arahan dari arsitek. Dari segi 

produk, proses telah di lakukan dan dijabarkan dalam standard operating procedur 

yang tertuang mulai dari pengorderan bahan-bahan sampai segi pelayanan yang 
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diberikan oleh tamu. Didalam proses pemberian pelayanan, management selalu 

memberikan lembar guest comment terhadap tamu yang selesai makan, dan hal ini 

bisa dijadikan evaluasi dari café 247 apakah produk makanan yang dimiliki di 

terima oleh pelanggan. Evaluasi projek yang terakhir adalah berdasarkan 

pemasaran. Pemasaran yang dilakukan adalah melalui digital marketing yaitu pada 

social media instragram, facebook dan youtube 

Kedua, Hasil rata – rata ekspektasi pengunjung terhadap Cafe 247 yang 

sudah diteliti dengan nilai rata-rata sebesar 3,16 artinya masih normal. Selanjutnya 

berdasarkan hasil survey ditemukan performance Cafe 247 yaitu dengan rata-rata 

sebesar 3,28 juga artinya masih normal. Dengan gap 0.12 antara ekspektasi dan 

performa, Cafe 247 artinya tidak terlalu buruk dan tidak terlalu bagus sehingga 

kedepannya perlu dilihat perkembangannya baik dari segi produk, pelayanan, dan 

promosinya.  Namun dari hasil IPA analysis, tidak ada factor-faktor yang possibly 

overkill atau berlebihan.  

Selama menjalankan proyek pengembangan café 247 ini tentunya tidak 

semulus yang direncanakan di awal, mulai dari proses perencanaan ini kendala 

yang dihadapi adalah lambatnya didalam menentukan design yang akan di pakai 

karena antara kemauan dari management dengan pemilik sempat terjadi 

ketidakcocokan konsep, namun setelah dijelaskan maksud dan tujuannya akhirnya 

menemukan solusi yang bisa segera di laksanakan. Dari segi mengkoordinir antara 

pihak arsitek dan kontraktor terkadang terkendala dari segi komunikasi yang 

sangat lambat pada pada pengawasan yang dilakukan sehingga lambatnya 

kontraktor dalam menyelesaikan satu bagian. Dari segi pelaksanaan juga terjadi 
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kendala terutama pada jadwal pekerjaan yang terbentur beberapa hari raya 

sehingga para pekerja kontraktor harus libur dan pulang ke kampung halamannya. 

Hal ini juga terjadi didalam pengadaan furniture yang sangat memakan waktu lama 

karena jumlah produksi yang banyak dan supplier yang mengerjakan furniture 

tersebut berada di luar Bali. Sedangkan dari segi controlling tidak ada kendala 

karena antara management hotel, arsitek dan kontraktor telah mempunyai check 

list masing-masing, jadi sudah berjalan sesuai dengan keinginan masing-masing.  

6.2 Rekomendasi 

Dalam penelitian ini dapat direkomendasikan beberapa hal sehingga jika 

membuat bisnis lagi bisa diperhatikan hal-hal berikut. 

Pertama, untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif, 

penelitian yang akan datang agar lebih melihat proses produksi produk , promosi 

produk, dan konsumsi produk-produk kafe yang diteliti. Hal ini karena promosi 

merupakan bagian dari marketing untuk menjaga stabilitas dan resiliensi kafé 

sehingga jangan sampai pandemi membuat kafé menjadi sepi, malah sebaiknya kafé 

harus melakukan inovasi – inovasi kreatif sehingga tetap menjaga kepuasan 

pelanggan kafe 

Kedua, produk yang diinovasi semakin penting untuk dijaga kualitasnya 

baik dari segi pelayanan maupun kualitas rasa karena ini akan mempengaruhi 

review dari pihak pengunjung kafé sehingga makanan – makanan atau produk yang 

dirasa memenuhi ekspektasi pelanggan harus tetap dipertahankan kualitasnya serta 
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yang masih belum memenuhi ekspektasi agar dikaji ulang sehingga tetap menjaga 

ekspektasi pelanggan.  

Ketiga, sangat penting untuk menjaga kualitas desain kafé baik secara 

exterior maupun interior karena hal ini akan mempengaruhi suasana kafé dan 

kenyamanan pelanggan kafé sehingga kita perlu tetap berorientasi terhadap 

kepuasan pelanggan.  

Keempat, supervisi dari arsitek harus terjadwal dengan baik, sehingga 

kontraktor tidak harus menunggu kedatangan arsitek yang tidak pasti, hal ini 

membuat keputusan untuk memutuskan sebuah perubahan sangat lambat. 

Kelima, dalam pengadaan furniture harus jauh-jauh hari, begitu gambar dari 

arsitek keluar, furniture sudah mulai di pesan sehingga saat kafé buka, furniture 

sudah siap di pasang.  
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